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INTISARI 

“PENGARUH PROPORSI UKURAN AGREGAT KASAR PADA SIFAT 

MEKANIK BETON”, Robert Setiawan, NPM: 130214911, Tahun 2017, Bidang 

Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta.  

 

Beton pada umumnya terdiri dari beberapa material seperti kerikil, pasir, 

semen dan air. Kerikil dan pasir mengisi kebutuhan beton hingga 70% dari 

keseluruhan bahan. Dengan jumlah yang lebih dari setengah komposisi keseluruhan 

beton, karakteristik dari kerikil dan pasir yang digunakan akan berpengaruh pada 

kekuatan beton. Gradasi agregat yang baik dapat memperkecil porositas. Tingkat 

porositas yang kecil dapat meningkatkan kualitas dari beton. 

Pada penelitian ini dilakukan percobaan dengan merekayasa proporsi 

agregat kasar. Proporsi yang dilakukan pada tiga ukuran agregat kasar yang berbeda 

dengan persentase dari berat agregat kasar awal. Dari hasil rekayasa ini akan dilihat 

pengaruhnya terhadap sifat mekanik beton diantaranya adalah kuat tekan, modulus 

elastis dan daya serap air. Benda uji yang digunakan adalah silinder besar (Ø15cm 

x 30cm) dan silinder kecil (Ø7cm x 14cm). 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan untuk proporsi agregat kasar yang 

baik adalah beton F dengan proporsi agregat kasar secara berturut dari ukuran butir 

2,5 cm: 2 cm: 1 cm sebesar 25%: 25%:50% dan menghasilkan nilai MHB agregat 

kasar sebesar 7,75. Kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari yang dihasilkan sebesar 

35,833 MPa, dengan nilai modulus elastis sebesar 23.577,28 MPa dan daya serap 

air sebesar 10,66%. Untuk kenaikan kuat tekan sebesar 36,95% terhadap beton 

dengan gradasi asli. Pada pengujian modulus elastis beton dengan gradasi agregat 

yang relatif seragam menghasilkan nilai yang lebih kecil bila dibandingkan dengan 

beton berproporsi agregat yang dominan pada salah satu ukuran. Nilai modulus 

elastis tertinggi dihasilkan oleh beton dengan kode C sebesar 25.557,53 MPa. 

Persetase daya serap air terendah dihasilkan oleh beton dengan kode B sebesar 

7,99%. 

 

Kata Kunci: Proporsi Agregat Kasar, Gradasi Agregat, Nilai MHB, Kuat Tekan, 

Daya Serap Air, Modulus Elastisitas 


